ABSTRAK

Perkara pembatalan memiliki akibat hukum baik bagi pihak suami isteri itu
sendiri, harta bersama, anak yang dilahirkan, serta pihak ketiga lainnya. Terjadinya
pembatalan perkawinan tentunya memiliki alasan yang berbeda-beda yang
memunculkan pertimbangan hakim masing-masing perkara yang juga berbeda-
beda. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
bagaimana pertimbangan hakim dan bagaimana akibat hukum setelah adanya
putusan pembatalan perkawinan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pertimbangan
Majelis Hakim dalam memutus perkara pembatalan perkawinan, dan akibat
terhadap suami-isteri, anak yang dilahirkan, dan harta bersama, serta pihak ketiga
lainnya.

Penelitian ini adalah penelitian hukum normatif Data penelitian ini
menggunakan data sekunder yang terdiri dari bahan hukum primer dan sekunder,
serta data primer yang dilakukan dengan wawancara terhadap Hakim Pengadilan
Agama Sleman dan Pengadilan Agama Bantul, serta pakar hukum perkawinan.

Pada penelitian ini, pertimbangan hakim dalam memutus perkara
pembatalan perkawinan di pengadilan agama Bantul adalah masih terikatnya
perkawinan yang dahulu, sedangkan pada putusan pembatalan perkawinan
Pengadilan Agama Sleman adalah tidak dapat diterima karena gugatan telah lampau
waktu. Pembatalan perkawinan tidak berlaku surut terhadap anak yang dilahirkan,
suami-isteri yang ber i’tikad baik, kecuali terhadapa harta bersama, bila pembatalan
perkawinan didasarkan atas adanya perkawinan yang lebih dahulu, serta tidak
berlaku surut terhadap orang ketiga lainnya sepanjang mereka memperoleh hak-hak
dengan i’tikad baik  sebelum keputusan tentang pembatalan perkawinan
mempunyai kekuatan hukum tetap.
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